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ABSTRACT
The purpose of this study is to get an overview of the Science Process Skills  
of students in learning using the Guided Inquiry-based Colloidal System module. 
The type of research used is library research with descriptive analysis. The data 
used in this study are secondary data, i.e. scientific journals which are in the form 
of articles. The data collection method is in the form of a documentation method 
with data analysis techniques, namely content analysis. Based on the results  
of a journal review that has been done, it is obtained that the use 
of the Guided Inquiry-Based Colloidal System module in learning especially  
in practical activities can bring up the Science Process Skills of students well. Each 
Science Process Skill indicator appears with different percentages in either category.
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan gambaran tentang Keterampilan 
Proses Sains (KPS) peserta didik dalam pembelajaran yang menggunakan 
modul Sistem Koloid berbasis Inkuiri Terbimbing (IT). Jenis penelitian yang 
digunakan yaitu penelitian kepustakaan (library research) dengan analisis 
deskriptif. Data yang digunakan pada penelitian adalah data sekunder yaitu 
jurnal ilmiah bereputasi berupa artikel. Metode pengumpulan data berupa 
metode dokumentasi dengan teknik analisis data yaitu analisis isi (content 
analysis). Berdasarkan hasil review jurnal yang telah dilakukan didapatkan hasil 
bahwa penggunaan modul Sistem Koloid yang berbasis IT dalam pembelajaran 
terutama pada kegiatan praktikum dapat memunculkan KPS peserta didik 
dengan baik. Setiap indikator KPS muncul dengan persentase yang berbeda-
beda dengan kategori baik.
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QUICK GLOSSARIUM
Penulis menggunakan 
singkatan-singkatan  
berikut pada artikel ini.

IT Inkuiri 
Terbimbing

KD Kompetensi Dasar

KI Kompetensi Inti

KPS Keterampilan 
Proses Sains

LKPD Lembar Kerja 
Peserta Didik

R (Skor) Rata-Rata

SD Standar Deviasi
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1. PENDAHULUAN
Kimia merupakan mata pelajaran pokok 

pada bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Berdasarkan Kompetensi lulusan dari kurikulum 
2013 revisi 2018 yang dijabarkan pada Kompetensi 
Dasar (KD) 2.1 tentang pentingnya perilaku 
ilmiah seperti memiliki rasa ingin tahu; objektif; 
jujur; teliti; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; 
terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan peduli 
lingkungan. Pada Kompetensi Inti (KI) 4 tentang 
kemampuan untuk menggali, mencoba, mengolah,  
dan menginterprestasikan data dalam ranah konkret 
dan abstrak. Aspek proses sains dapat diketahui 
dari penjelasan di atas, yaitu pada KI 2 dan KI 4.  
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan proses 
sains sangat penting  agar peserta didik dapat 
berpikir kritis pada pembelajaran  Kimia.

Sistem Koloid merupakan materi pokok 
kimia pada semester genap kelas XI yang memiliki 
karakteristik materi berupa pengetahuan 
faktual, konseptual dan prosedural. Pada proses  
pembelajaran Sistem Koloid untuk melihat 
kemampuan proses sains peserta didik maka 
digunakan metode ilmiah seperti merumuskan 
suatu permasalahan yang ada, merumuskan 
hipotesis dari permasalahan, mengumpulkan data-
data, menguji hipotesis yang terbentuk sebelumnya, 
dan menarik suatu kesimpulan yang tepat terhadap 
permasalahan tersebut. Untuk melihat ketercapaian 
KD 2.1 dan KI 4 diperlukan aktivitas-aktivitas 
peserta didik dalam pembelajaran yang berdasarkan 
metode ilmiah yang dikenal dengan Keterampilan 
Proses Sains (KPS).

KPS adalah suatu kemampuan dalam 
pembelajaran dengan berpusat pada nilai dan 
sikap selama kegiatan belajar mengajar yang 
menuntut peserta didik untuk aktif dan kreatif 
dalam mendapatkan ilmu pengetahuan baru, 
sehingga memiliki keterampilan diri yang baik 
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari[1]. 
KPS termasuk dalam ranah psikomotorik yang 
merupakan penilaian lanjutan dari hasil belajar 
kognitif dan afektif yang pada pembelajaran kimia 
penilaian aspek psikomotorik dilihat dari kegiatan 
di kelas dan kegiatan praktikum[2]. 

Penulis memperoleh informasi dari hasil 
tanya jawab dengan guru kimia dan pengisian 
angket oleh peserta didik SMAN 1 Sungayang  
dan SMAN 1 Lubuk Basung, bahwa KPS peserta 
didik belum berkembang secara optimal di sekolah 
tersebut. Hal ini disebabkan karena penilaian pada 
ranah psikomotorik kurang diperhatikan. Penilaian 
lebih diutamakan pada ranah kognitif, sedangkan 
penilaian aspek psikomotorik cenderung mengikuti 
hasil dari penilaian pada ranah kognitif. Hal ini 
berdampak pada kemunculan KPS peserta didik 
yang masih sedikit dalam kegiatan pembelajaran, 
terutama pada kegiatan praktikum.

Ranah psikomotorik merupakan ranah yang 
mengkaji tentang bagaimana keterampilan atau 
kemampuan peserta didik setelah mendapatkan 

ilmu pengetahuan baru dalam proses pembelajaran. 
Setelah belajar, peserta didik harus mampu 
menerapkan konsep-konsep yang didapatkan 
sehingga KPS menjadi bekal peserta didik untuk 
mendapatkan pengetahuan yang baru dengan 
menggunakan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan yang telah ada dengan pembelajaran 
dan metode ilmiah[3].

Model pembelajaran inkuiri adalah alternatif 
untuk memunculkan dan mengembangkan KPS 
peserta didik[4]. Model pembelajaran inkuiri yang 
efektif digunakan salah satunya adalah Inkuiri 
Terbimbing (IT). Dengan pembelajaran IT, peserta 
didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
secara kritis, logis, dan sistematis sehingga dapat 
belajar dengan aktif dan dapat menemukan konsep-
konsep secara mandiri melalui pertanyaan yang 
diajukan[5]. Langkah model pembelajaran IT terdiri 
dari tahap orientasi, eksplorasi, pembentukan konsep, 
aplikasi, dan penutup. Pada setiap langkah model 
pembelajaran IT ini peserta didik dituntut untuk 
mengajukan pertanyaan, merumuskan  hipotesis, 
mengumpulkan data-data, menginterpretasikan, 
dan menarik kesimpulan, yang mana hal tersebut 
merupakan indikator-indikator KPS sehingga 
model pembelajaran IT dapat memunculkan dan 
meningkatkan KPS peserta didik.

Peserta didik membutuhkan suatu bahan ajar 
yang dapat membantu aktivitas belajarnya. Bahan 
ajar yang dirancang merupakan seperangkat materi 
yang berguna untuk memudahkan guru mengajar 
dan memudahkan peserta didik memperoleh 
informasi dalam pelaksanaan pembelajaran[6].  
KPS akan terlihat pada peserta didik yang 
menggunakan bahan ajar atau media yang tepat 
sehingga KPS peserta didik dapat muncul dan 
meningkat. 

Modul merupakan bahan ajar dalam bentuk 
cetakan yang digunakan oleh guru agar peserta didik 
aktif dalam belajar karena modul dapat menunjang 
proses pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. 
Penggunaan modul dalam proses belajar mengajar 
dapat merangsang situasi belajar yang lebih 
mengaktifkan peserta didik untuk memecahkan 
masalah-masalah di bawah pengawasan dan 
bimbingan guru[7].

Modul dengan model IT sesuai dengan 
tuntutan pembelajaran pada kurikulum 2013 revisi 
2018 yang menuntut adanya bahan ajar yang 
mampu melibatkan peserta didik untuk mencari, 
mengolah, mengkonstruksi, dan menggunakan 
pengetahuan dalam proses pembelajaran[8]. 
Modul yang menggunakan pendekatan IT dapat 
memperhatikan aspek-aspek KPS sehingga setelah 
proses pembelajaran selesai, KPS dan hasil belajar 
peserta didik dapat  meningkat[9].

2. METODE
Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian 

kepustakaan (library research). Penelitian 
kepustakaan (library research) adalah suatu  
penelitian dengan menggunakan metode 
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pengumpulan data pustaka, atau dengan kata 
lain suatu penelitian yang objek penelitiannya 
bersumber dari berbagai kepustakaan seperti buku, 
ensiklopedia, jurnal, artikel ilmiah, koran, dan 
majalah[10]. Artikel yang di-review adalah artikel 
tentang modul kimia berbasis IT pada materi 
Sistem Koloid. Fokus dari penelitian kepustakaan 
adalah menganalisis dan menjawab rumusan 
masalah penelitian dengan mencari berbagai 
informasi tentang teori-teori, hukum-hukum, dan 
prinsip-prinsip, serta gagasan yang selanjutnya 
diolah sebagai data penelitian. Penelitian ini 
bersifat deskriptif, yaitu  suatu uraian yang berupa 
penjelasan dari pemahaman yang dikemas secara 
teratur agar pembaca dapat memahami dengan baik.

Data sekunder adalah data yang digunakan 
pada penelitian ini, yaitu data yang didapatkan 
dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
lain sebelumnya, bukan dari pengamatan langsung 
peneliti. Sumber data bisa diperoleh dari buku, 
laporan ilmiah berupa artikel atau jurnal baik dalam 
bentuk cetak maupun non-cetak[11].

Metode pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah metode dokumentasi, dengan cara mencari 
data dari sumber yang memiliki keterkaitan dengan 
rumusan masalah penelitian. Data dapat berbentuk 
tulisan dan gambar yang telah didapatkan dari 
berbagai sumber[12].

Metode analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan teknik analisis isi (content 
analysis). Setelah semua data penelitian diperoleh, 
penulis menganalisis data yang telah ada untuk 
mendapatkan kesimpulan penelitian yang benar 
dan tepat. Analisis isi bersifat mendalam terhadap 
suatu informasi yang tertulis di media massa. 
Media massa yang digunakan berupa surat kabar, 
berita radio, iklan televisi maupun semua bahan 
dokumentasi lainnya[13].

3. HASIL DAN DISKUSI
Penelitian yang dilakukan oleh  

Andromeda et al. (2019) di Universitas Negeri 
Padang, Indonesia, menunjukkan bahwa materi 
Sistem Koloid merupakan materi yang pelaksanaan 
pengajarannya pada umumnya dapat dilakukan 
di laboratorium. Kegiatan praktikum di sekolah 
bagi peserta didik sangat diperlukan karena dapat 
memberikan peluang untuk dapat menemukan 
konsep, mengembangkan kemampuan kognitif, 
afektif, dan psikomotor para peserta didik[14]. 
Kegiatan praktikum juga dapat memberikan 
pengalaman belajar yang membuat peserta didik 
ikut langsung dalam pelaksanaan praktikum 
seperti mengamati, mempraktikkan, menanamkan, 
dan mengembangkan kemampuan ilmiah[15]. 
Penelitian di atas ini sejalan dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Gay (2014) di Chicago 
State University, United States yang menyatakan 
bahwa kegiatan praktikum di laboratorium 
membuat peserta didik mengajukan lebih banyak 
pertanyaan, melakukan pengamatan dengan 
tepat, memahami langkah-langkah prosedural 

dengan baik dan mencoba menghubungkan  
teori dengan praktik[16].

Kegiatan praktikum yang digunakan untuk 
melihat KPS peserta didik pada materi sistem 
koloid ini dirancang dalam sebuah modul 
dengan menggunakan model pembelajaran IT.  
Hasil penelitian oleh Dauglas (2012) di University 
of Florida, Amerika Serikat tentang proses 
orientasi pembelajaran IT yang diterapkan  
di sekolah mengindikasikan bahwa peserta didik pada 
pembelajaran IT memiliki hasil belajar yang lebih 
tinggi daripada peserta didik tanpa pembelajaran IT. 
Lebih tingginya hasil belajar dengan pembelajaran 
IT ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya 
metode pengajaran[17].

Pada kelas tanpa pembelajaran IT hanya 
difokuskan kepada pemberian materi pembelajaran 
oleh guru yang kemudian peserta didik diberikan 
latihan soal untuk menjawab pertanyaan yang ada 
tentang materi pembelajaran yang telah dipelajari. 
Pada proses penyampaian materi, interaksi antara 
guru dengan peserta didik terjadi, namun tidak 
terjadi  umpan balik terhadap masalah yang 
ditemukan oleh peserta didik. 

Sedangkan, pada kelas dengan pembelajaran 
IT difokuskan kepada Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD). Peserta didik diberikan lembar kerja pada 
setiap pertemuan kelas, dan mengerjakannya 
secara berkelompok. Dalam proses pembelajaran,  
guru berinteraksi dengan peserta didik di dalam kelas 
dengan memberikan tanggapan terhadap masalah yang 
ditemukan pada setiap akhir pertemuan kelas yang 
bertujuan untuk mengetahui pemahaman peserta didik 
dan membantu mereka aktif dalam pembelajaran[17].

Faktor selanjutnya, terdapat pada penggunaan 
tujuan pembelajaran. Pada kelas tanpa pembelajaran 
IT, tujuan pembelajaran hanya disebutkan di awal 
pertemuan kelas untuk menjelaskan apa yang akan 
dipelajari oleh peserta didik. Sementara, pada kelas 
dengan pembelajaran IT, tujuan pembelajaran 
disebutkan di awal dan di akhir pertemuan kelas. 
Penyampaian tujuan pembelajaran di akhir 
pertemuan kelas ditujukan agar peserta didik 
mengetahui apa yang telah mereka pelajari dan 
dapat meninjau kembali apa yang telah mereka 
dapatkan dalam pembelajaran. Faktor-faktor 
tersebut di atas yang mengakibatkan peserta didik 
dengan pembelajaran IT mendapatkan hasil belajar 
yang lebih tinggi[17].

Dalam penelitiannya, Dauglas (2012) 
juga mendapatkan hasil tentang bagaimana 
pengalaman peserta didik di kelas eksperimen 
(dengan pembelajaran IT) yang didapatkan dari 
hasil wawancara tiga kelompok peserta didik. 
Dari hasil wawancara, didapatkan bahwa peserta 
didik menyadari manfaat bekerja dalam kelompok 
yaitu mendorong pemikiran kritis, meningkatkan 
keterampilan kerja sama, dan menyediakan 
kesempatan bagi setiap peserta didik untuk 
berkontribusi pada setiap pemecahan masalah 
yang ada. Peserta didik juga menyadari manfaat 
penggunaan lembar kerja yaitu untuk meningkatkan 
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tingkat pemahaman peserta didik tentang materi 
pembelajaran karena selama pembahasan kelompok 
peserta didik secara aktif terlibat dalam pemecahan 
masalah dan berinteraksi dengan anggota kelompok 
mereka[17].

Keterlibatan peserta didik yang aktif dalam 
kegiatan praktikum dapat meningkatkan KPS. 
Peserta didik dengan KPS yang tinggi dapat 
memahami permasalahan dan memecahkan 
masalah secara kompleks[18]. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh Gurses (2014) di Ataturk 
University, Turkey menunjukkan bahwa model 
pembelajaran IT adalah salah satu model yang 
tepat agar peserta didik memiliki KPS yang tinggi.  
Hal ini disebabkan karena model pembelajaran IT 
dapat membuat peserta didik memiliki keinginan 
belajar yang baik sehingga aktif dalam belajar  
dan memiliki rasa tanggung jawab[18].

Penelitian yang dilakukan oleh Vebrianto 
(2011) di Universiti Kebangsaan Malaysia, Malaysia 
tentang media pengajaran dan pembelajaran 
mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan  
yang signifikan pada pengetahuan KPS peserta didik 
yang belajar menggunakan modul dengan peserta 
didik yang belajar menggunakan pendekatan 
konvensional yaitu seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Skor Rata-Rata Tes KPS[20].

Kelompok N
Skor 
Rata- 
rata

Standar 
Deviasi

Modul Multimedia/
ICT 32,00 81,36 5,00

Konvensional 32,00 74,17 6,16

Tabel 1 menunjukkan skor tes rata-rata KPS 
peserta didik. Kelompok dengan modul multimedia 
(R = 81,36, SD = 5,00) dan kelompok konvensional  
(R = 74,17, SD = 6,16). Dari data di atas, 
menunjukkan bahwa media yang dapat 
meningkatkan keterampilan dan prestasi 
proses sains peserta didik adalah media berupa 
modul[20]. Penelitian tersebut sesuai dengan 
hasil penelitian Andromeda (2016) tentang 
penggunaan modul efektif terhadap peningkatan 
hasil belajar dan KPS peserta didik[21]. Hal 
ini dikarenakan bahwa media pengajaran 
berupa modul memiliki serangkaian kegiatan  
yang membuat peserta didik lebih 
mengembangkan KPS-nya disebabkan pada 
pengajaran menggunakan modul peserta 
didik harus mengamati, menjawab pertanyaan 
menunjukkan, memeriksa fakta dari konsep 
yang ada pada modul, yang mana kegiatan ini 
merupakan bagian dari KPS[20].

Ada 10 indikator KPS yang dinilai yaitu 
merencanakan percobaan, mengajukan pertanyaan, 
merumuskan hipotesis, menggunakan alat 
dan bahan, mengamati, mengklasifikasikan, 
menafsirkan, meramalkan, menerapkan konsep, 

dan mengkomunikasikan hasil. Hasil penelitian 
KPS peserta didik pada materi Sistem Koloid yang 
menggunakan modul IT dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Rata-rata nilai KPS peserta didik  
setiap indikator[22].

Rata-Rata Nilai KPS
Peserta Didik Setiap Indikator

69 70 76 70 74 77 71 80 87 79

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

74 74 80 77 82 80 74 80 89 80

77 77 81 83 88 84
78

85
85

82

82 84
81 85

89 85
85

85
87

87

Indikator

76 76 80 79 83 82 77 83 87 82
Rata-rata
Nilai

Pertemuan
ke-4

Pertemuan
ke-3

Pertemuan
ke-2

Pertemuan
ke-1

Nilai rata-rata dari sepuluh indikator KPS 
peserta didik adalah 80,0 dengan kategori sangat 
baik. Hal ini menunjukkan bahwa KPS peserta didik 
melalui penggunaan modul Sistem Koloid berbasis 
IT dengan kegiatan praktikum dapat meningkatkan 
KPS peserta didik[22].

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Simsek 
(2010) di Marmara Üniversiy, Turkey tentang 
efektivitas model pembelajaran IT terhadap KPS 
dengan menggunakan uji T tercantum pada Tabel 2.
Tabel 2. Nilai uji T pada tes sebelum  
dan tes sesudah pembelajaran IT[19].

Tes
Jumlah  
Peserta 
Didik

Rata- 
rata

Standar 
Deviasi

Pre-Tes 20,00 13,50 3,487

Post-Tes 20,00 17,00 4,963

Berdasarkan data yang ada pada Tabel 2, 
terdapat perbedaan yang signifikan dalam KPS 
sebelum dan sesudah peserta didik mengikuti 
pembelajaran IT. Sebelum pengajaran IT, rata-rata 
peserta didik memiliki skor KPS sebesar 13,50. 
Rata-rata ini naik sebesar 3,50 menjadi 17,00 
setelah pengajaran IT diberikan. Perubahan ini 
menunjukkan bahwa KPS peserta didik meningkat 
setelah melibatkan pembelajaran berbasis IT.  
Hal ini disebabkan peserta didik dalam 
pembelajaran dapat mengajukan pertanyaan, 
mencari penjelasan tentang pertanyaan kunci  
yang diberikan, membuat pemahaman tentang 
konsep yang mereka temukan. Indikator  
sub-proses ilmiah peserta didik yang meningkat 
setelah pengajaran IT adalah keterampilan korelasi/
klasifikasi dan keterampilan membentuk hipotesis. 
Skor sebelum dan sesudah pengajaran untuk 
keterampilan sub-proses ilmiah ini meningkat 
masing-masingnya dari 27 menjadi 40 dan 13 
menjadi 30. Keterampilan korelasi/klasifikasi  
yang dimiliki oleh peserta didik yaitu 
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berupa kemampuan mencari perbedaan, dan 
membandingkan. Keterampilan membentuk 
hipotesis yang dimiliki oleh peserta didik yaitu 
berupa kemampuan memahami bahwa suatu 
pernyataan berupa penjelasan harus dibuktikan 
kebenarannya[19].

Peningkatan KPS peserta didik disebabkan 
karena media pengajaran berupa modul dengan 
model pembelajaran IT ini terdiri dari 5 tahapan, 
yaitu orientasi, eksplorasi, pembentukan konsep, 
aplikasi, dan penutup. Setiap tahapannya dapat 
mengembangkan KPS, seperti pada tahap orientasi 
yang terdiri dari penyampaian indikator, tujuan 
pembelajaran, dan materi pendukung, peserta 
didik melakukan kegiatan mengamati. Tahap 
eksplorasi yang terdiri dari bagian presentasi model 
dan kegiatan praktikum, peserta didik melakukan 
kegiatan meramalkan, merumuskan hipotesis, dan 
melakukan percobaan, Tahap pembentukan konsep 
yang terdiri dari pertanyaan kritis, peserta didik 
melakukan kegiatan menerapkan konsep. Tahap 
aplikasi terdiri dari bagian pelatihan, peserta didik 
melakukan kegiatan menafsirkan, mengelompokkan, 
dan mengajukan pertanyaan. Tahap akhir yaitu tahap 
penutup terdiri dari bagian penutup, peserta didik 
melakukan kegiatan mengkomunikasikan hasil[22].

Pertanyaan kritis pada tahap pembentukan 
konsep adalah jantung dari pembelajaran IT, peserta 
didik menjadi aktif untuk mempelajari konten 
baru dan mengembangkan keterampilan proses[23]. 
Dalam modul IT ini, pertanyaan kritis dirancang 
berdasarkan indikator-indikator KPS sehingga 
dapat meningkatkan minat peserta didik untuk 
belajar mandiri menggunakan semua kemampuan 
yang telah mereka miliki untuk menemukan konsep. 
Nilai KPS peserta didik yang tinggi akan sejalan 
dengan tingginya hasil belajar pada ranah kognitif. 
Peserta didik akan memiliki long time memory 
sehingga dapat terbantu dalam memahami materi 
pembelajaran.

4. SIMPULAN
Dari hasil penelitian kepustakaan yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
modul pembelajaran IT pada materi Sistem Koloid 
dapat memunculkan KPS peserta didik dengan baik.
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